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Penggunaan media computer dan internet pada dunia pendidikan di Indonesia khususnya di kota jember sudah banyak digunakan 
akan tetapi penggunaannya belum maksimal. Hal ini disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarananya serta sumber daya 
manusianya yang masih kurang, di sinilah peran Guru sebagai pendidik sangat diperlukan, karena guru merupakan figur yang 
paling bertanggung jawab dan berperan besar dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada anak didiknya. Penerapan 
e-learning yang memiliki fasilitas seperti chat, forum, quiz assignment dan lain-lain sangat efektik untuk membantu proses belajar 
mengajar pada institusi pendidikan. 
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I. PENDAHULUAN 
Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perencanaan pembelajaran. Pada 
metode pembelajaran guru dapat menggunakan beragam cara 
untuk bisa mencapai hasil pembelajaran yang sesuaia dengan 
kondisi pembelajaran. Di era yang semakin maju, hubungan 
antara IT dan dunia pendidikan ibarat dua sisi mata uang yang 
tidak mungkin dipisahkan, Dengan IT proses belajar dapat 
dilakukan kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu [1]. 
 Penggunaan media computer dan internet pada dunia 
pendidikan di Indonesia khususnya di kota jember sudah 
banyak digunakan akan tetapi penggunaannya belum 
maksimal. Hal ini disebabkan karena keterbatasan sarana dan 
prasarananya serta sumber daya manusianya yang masih 
kurang, di sinilah peran Guru sebagai pendidik sangat 
diperlukan, karena guru merupakan figur yang paling 
bertanggung jawab dan berperan besar dalam memberikan 
pendidikan yang berkualitas kepada anak didiknya. Salah 
satu pemanfaatan IT dibidang pendidikan adalah dengan ada 
sebuah proses pembelajaran jarak jauh yang sistematis dan 
juga bermanfaat untuk pengarsipan semua data pembelajaran 
baik input maupun output.  
 Selain itu juga adanya kemajuan di bidang teknologi 
informasi melahirkan konsep baru dalam pembelajaran yang 
berbasis IT atau yang lebih dikenal dengan e-learning. 
Penggunaan terminologi e-learning sendiri dapat mengacu 
pada semua kegiatan pelatihan atau pendidikan yang 
menggunakan media elektronik atau teknologi informasi. 
SMPN 2 adalah salah satu SMP Negeri yang ada di kota 
Jember. Proses belajar mengajar di sekolahsekolah tersebut 
secara umum telah berjalan dengan baik. Tetapi proses 
pembelajaran masih berlangsung secara konvensional, 
dimana aktivitas menulis lebih dominan. Hanya sebagian 
kecil guru yang menggunakan media dalam pembelajaran 
berbasis e-learning. Oleh karena itu untuk meningkakan 
pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan mereka 
dalam bidang komputer dan internet, terutama pembuatan 
media pembelajaran berbasis e-learning. Bantuan yang 
diperkirakan paling efisien sesuai keterbatasan waktu, dana, 
dan tenaga adalah melalui pelatihan pemanfaatan e-learning 
untuk menunjang proses belajar mengajar. 
 
II. TARGET LUARAN 
Pemahaman Guru dalam menggunakan Elearning untuk 
menunjang proses belajar mengajar di SMPN 2 Jember bisa 
lebih Optimal sehingga proses pembelajaran yang ada juga 
mampu dilakukan dengan jarak jauh. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelatihan yang digunakan yaitu metode 
Demontrasi dengan langkah-langkah seperti pada gambar 1. 
Pada metode tersebut dibagi menjadi lima tahapan yaitu : 
1. Pembagian modul yang berisi materi-materi yang 
akan disampaikan oleh Tim Pelaksana Pengabdian. 
2. Pemaparan Materi  yang sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan yang telah dianalisa sebelumnya antara lain 
pengenalan E-Learning, Pembuatan Mata Pelajaran, 
Pembuatan Account Siswa, Guru dan Administator, 
Pembuatan Jadwal Mingguan Pelajaran, Pengunggahan Soal 
dan Modul,  Pengunduhan Nilai dll. 
3. Demonstrasi atau langsung menunjukkan bagaimana 
cara penggunaan, pemanfatan serta apa saja yang bisa 
dilakukan oleh peserta dengan menggunakan alat-alat bantu 
pada media E-learning tersebut 




4. Tanya Jawab jika ada hal-hal yang kurang bisa 
dipahami serta yang belum di bahas pada saat pemaparan dan 
demontrasi. 
5. Evaluasi agar ada timbal balik dari peserta dan Tim 
Pelaksana bisa megetahui tingkat kepahaman peserta. 
 
 
Gambar 1. Alur Metode Demontrasi 
 
Dengan menerapkan metode seperti pada gambar 1 
diharapkan target dan luaran kegiatan pengabdian 
masyarakat yang telah ditentukan dapat tercapai. Target dan 
luaran yang dimaksut adalah diharapkan guru dan staff 
kependidikan dapat memanfaatkan E-Learning  sebagai 
penunjang proses pelaksanaan pembelajaran di SMPN 2 
Jember. Terutama untuk media pembelajaran, media 
penilaian, media komunikasi, media sharing informasi, dan 
pemdokumentasian bahan-bahan yang memang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Pelaksanaan pengabdian terhadap masyarakat ini 
didukung oleh fasilitas yang ada di Politeknik Negeri Jember 
dengan tersedianya laboratorium komputer untuk jaringan, 
desain web dan pengolahan data. Selain itu terdapat banyak 
teknologi terapan yang diajarkan pada perkuliahan. Dengan 
demikian Politeknik Negeri Jember ini sangat menunjang 
untuk melaksakan tri dharma perguruan tinggi dengan 
melakukan transfer teknologi tepat guna dan aplikatif pada 
masyarakat. Pelakasanaan pada pengabdian masyarakat ini 
terdiri dari satu ketua, satu anggota dan melibatkan tiga 
mahasiswa.  
Ketua pengabdian masyarakat ini adalah Ratih 
Ayuninghemi yang merupakan administrator E-learning di 
Politeknik Negeri Jember dan Dosen pada program studi 
Teknik Informatika Jurusan Teknologi Infomasi Politeknik 
Negeri Jember. Ketua pengabdian masyarakat ini 
berpengalaman pada aplikasi system informasi berbasis web 
dan pengolahan data. Ini sesuai dengan matakuliah yang 
diampu diantaranya, analisis perancangan sistem informasi, 
basis data relasional, dan rekayasa perangkat lunak. 
Sedangkan anggota dari pelaksanaan pengabdian masyarakat 
ini adalah Taufiq Rizaldi, S.ST,MT juga berpengalaman 
dalam pembuatan aplikasi berbasis web. Hal ini terlihat pada 
matakuliah yang diampu diantaranya Manajemen Basis Data 
dan pemrograman berbasis web.  
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Setelah mengamati dan memahami proses belajar 
mengajar yang dilakukan di SMPN 2 Jember, maka berikut 
ini adalah penjabaran modul e-learning yang diterapkan di 
SMPN 2 Jember.  
A. Aktivitas Admin dan Guru 
Pada gambar 2 menunjukan tampilan awal atau home dari 
e-learning pada SMPN 2 Jember. Pada gambar 3 merupakan 
tampilan dari pembuatan course /  mata pelajaran sedangkan 
tampilan dari pembuatan user seperti yang terdapat pada 
gambar 4. Untuk pembuatan course dilakukan oleh admin 
yang kemudian memberikan hak akses pada user yang 
dimiliki guru sesuai dengan course atau mata pelajaran yang 
diampu. 
Pada e-learning SMPN 2 jember hak akses pembuatan 
course dan user dilakukan oleh admin sedangkan guru yang 
mempunyai hak akses untuk pengelolaan sebuah course atau 
mata pelajaran dimiliki juga oleh guru pengampu mata 
pelajaran tersebut.   
 
 
Gambar 5. Tampilan awal e-learning SMPN 2 Jember 
 
 
Gambar 3. Pembuatan course pada e-learning SMPN 2 Jember 
 





Gambar 4. Pembuatan user pada e-learning SMPN 2 Jember 
Agar seorang guru dapat mengelola sebuah course maka 
admin perlu mengenroll user dari guru tersebut dengan status 
enrolnya adalah sebagai teacher. Tampilan dari proses enrol 
user seorang guru seperti yang ditunjukan pada gambar 5. 
Jika user dari seorang guru telah dienrol kan pada sebuah 
course maka pada halaman awal dimana terdapat daftar dari 
mata pelajaran, akan muncul user dari guru yang telah dienrol 
ke dalam sebuah couser seperti yang ditunjukan pada gambar 
6. 
 
Gambar 5. Enrol user guru sebagai teacher pada course 
 
Gambar 6. Tampilan daftar course pada halaman awal 
 
Untuk mengenrol user dari siswa terdapat dua cara, yang 
pertama yaitu dengan cara admin yang mengenrolkan user 
dari siswa ke dalam sebuah course seperti yang ditunjukan 
pada gambar 7. Yang kedua adalah dengan membuat enrol 
key seperti yang ditunjukan pada gambar 8. Dimana nantinya 
siswa yang melakukan enrol terhadap user mereka di dalam 




Gambar 7. Enrol user student pada Course 
Salah satu fitur yang dapat digunakan oleh guru adalah 
penambahan activity dan resource pada sebuah course seperti 
yang ditunjukan pada gambar 9. 
 
Gambar 8. Pembuatan enrol key pada course 
 
 
Gambar 9. Penambahan activity atau resource pada course 
 
Activity yang dapat ditambahan pada sebuah course 
adalah seperti chat, assignment, forum, lesson, quiz dan lain 
lain. Sedangkan untuk resource yang dapat ditambahkan 
adalah book, file, folder, url dan lain lain. Tampilan dari 
menu add activity or resource seperti yang ditunjukan pada 
gambar 10, Sedangkan contoh tampilan untuk fitur 
penambahan resource seperti yang ditunjukan pada gambar 
11 dimana adalah contoh penambahan materi dalam bentuk 
file document yang diupload pada course. 










Gambar 11. Contoh penambahan file materi pada course 
 
B. Aktivitas Siswa 
Jika seorang siswa sudah mengenrolkan usernya atau 
dienrolkan usernya pada sebuah course maka siswa tersebut 
sudah dapat mengkses activity dan resource pada sebuah 
course. Pada gambar 12 ditunjukan tampilan user dari siswa 
ketika mengakses sebuah course. 
 
 
Gambar 12. Tampilan halaman course yang dikases oleh siswa. 
 
Pada gambar 13 ditampilkan contoh sebuah quiz yang 
telah disiapkan oleh guru. Siswa dapat mengakses dan 
mengerjakan quiz tersebut sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru. 
 
 
Gambar 13. Tampilan halaman course yang diakses oleh siswa. 
 
Jika seorang siswa telah selesai mengerjakan sebuah quiz 
atau lesson yang telah disiapkan oleh guru maka akan muncul 
tampilan seperti pada gambar 14 yang menunjukan bahwa 
siswa tersebut telah menyelesaikan sebuah lesson beserta 
skor yang didapatkannya. 
 
 
Gambar 14. Contoh Tampilan End of Lesson 
 
 
Gambar 15. Tampilan halaman course yang dikases oleh siswa. 
 
Sedangkan pada gambar 15 adalah contoh assignment 
dimana siswa dapat mengunduh materi yang telah disiapkan 
di dalam sebuah course. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemanfaatan e-learning untuk menunjang proses belajar 
mengajar di SMPN 2 Jember diharapkan dapat menjadi 
pelengkap dari proses belajar mengajar yang telah berjalan di 
SMPN 2 Jember. Dengan e-learning guru dapat menyediakan 
informasi seperti berita, pengumumna ataupun materi 




pelajaran dan juga dapat menyediakan tes online yang dapat 
diikuti oleh siswa.  
Saran dari penulis adalah tetap diadakannya pelatihan 
secara berkala karena masih banyak lagi yang bisa 
dioptimalkan dalam pemanfaatan E-Learning di SMPN 2 
Jember. 
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